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GAMBARAN HISTOLOGIS TESTES MENCIT (Hus musculus) 

SETELAH PEMBERIAN KETOKONAZOL 

Wahyu Purwaningsih 

ABSTRAK 

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
ketokonazol pada penggunaan jangka waktu lana terhadap 
proses spermatogenesis dengan melihat perubahan gambaran 
histologis testes mencit. 

Penelitian ini menggunakan 35 ekor nencit jantan jenis 
Albino Jerman berumur delapan minggu dengan berat badan 
sekitar 25 gram. Disain percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap yang te r bagi nenjadi lima kelompok. 
Setiap kelompok terdiri tujuh ulangan dan mendapat satu 
perlakuan . Data dianalisis menggunakan sidik ragam, dilan
jutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil. 

Ketokonazol diberikan secara oral sebanyak 26 ng/kg BB 
setiap hari sesuai perlakuan. Kelonpok Po tidak diberi 
ketokonazol sebagai kelompok kontrol, kelompok Pt diberi 
ketokonazol selama lima hari, kelompok Pz diberi ketokona
zol selama 15 hari, kelompok Ps diberi ketokonazol selana 
25 hari dan kelompok P• diberi ketokonazol selama 35 hari. 
Setelah perlakuan, semua mencit dibunuh untuk pengambilan 
testes dan dibuat sediaan histologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penberian 
ketokonazol memberikan perbedaan yang nyata (p<0,05) ter
hadap junlah sel spermatogonia, sel spermatosit primer dan 
sel spermatozoa. Rataan junlah tertinggi ditunjukkan oleh 
kelompok kontrol dan terendah pada kelompok P4. 
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1.1.--Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Timbulnya penyakit dalam suatu peternakan akan 

menimbulkan kerugian yang tidak diinginkan, misalnya 

penyakit jamur. Penyakit jamur secara ekonomi cukup 

merugikan di bidang peternakan. Kerugian tersebut 

berupa biaya pengobatan yang cukup tinggi karena bersi

fat kronis. 

Selain itu penyakit jamur dapat menurunkan kuali

tas hasil ternak, misalnya kulit dan daging. Salah satu 

cara mencegah dan nengendalikan penyakit jamur dapat di

gunakan obat ketokonazol. 

Ketokonazol diperkenalkan pertama kali pada tahun 

1981, yang dinyatakan mampu memecahkan penanganan 

penyakit jamur khususnya yang berbentuk mikosis. Keto

konazol merupakan turunan imidazol yang ununnya bekerja 

dengan spektrum luas. Ketokonazol memiliki keistimewaan 

tersendiri yaitu dapat diberikan secara oral, sedangkan 

obat janur lainnya hanya dapat diberikan secara 

topikal atau sistenik (Setiabudi dan Bahri,1987). 

Ketokonazol dilaporkan Widianto (1991) sebagai 

fungisida dengan nenghambat biosintesis ergosterol dalan 

nembran sel jamur. Kemampuan kerja lebih lanjut 

nenghambat biosintesis hornon steroid namalia, terutama 

dalam penggunaan jangka waktu lama. Ketokonazol akan 
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menekan produksi testosteron. Produksi testosteron yang 

ditekan akan menyebabkan proses spermatogenesis dalam 

testis terganggu dan diikuti oleh penurunan daya re

produksi jantan. 

Hencit (Hus musculus) adalah hewan percobaan 

terkecil yang digunakan di laboratoriun dibandingkan 

hewan percobaan lainnya. Hencit nerupakan salah satu 

hewan percobaan yang sering digunakan untuk penelitian 

zat yang ingin diketahui efeknya pada nanusia maupun 

hewan (Snith dan Kangkoewidjojo, 1989). 

1.2. Perumusan Masalah 

Penggunaan ketokonazol yang berlangsung lama 

akan mempengaruhi fungsi reproduksi jantan. Hal ini 

merupakan efek sanping yang serius terutama dalam 

penanganan penyakit janur. Berdasarkan hal-hal tersebut 

di atas dirunuskan nasalah Bagaimana pengaruh 

ketokonazol terhadap proses spermatogenesis dengan 

melihat perubahan ganbaran histologis testes mencit. 

1.3. Landasan Teori 

Penggunaan ketokonazol setelah dua jam pada manusia 

dengan dosis 200 ng dapat menyebabkan penurunan kadar 

testosteron. Apabila ketokonazol diberikan dengan dosis 

tinggi atau secara berulang-ulang dalan jangka waktu 

lama dapat nenyebabkan penurunan junlah sperma, azosper

mia, hilangnya libido, inpotensi dan ginekomasti. 
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1.4. Hipolesis Penelilian 

1. 5. 

Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini 

adalah penberian ketokonazol dapat nenurunkan jumlah 

sel-sel spernatogenik yaitu sel spermatogonia, sel sper

natosit primer dan sel spermatid nencit. 

Tujuan Penelilian 

Penelitian ini bertujuan untuk nengetahui 

penberian ketokonazol dalam jangka waktu yang 

pengaruh 

berbeda 

terhadap proses spermatogenesis dengan melihat perubahan 

gambaran histologis testes mencit. 

1.6. Manfaal Penelilian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menberikan 

gambaran proses spermatogenesis akibat penggunaan 

ketokonazol dalan jangka waktu yang lama pada hewan 

jantan. 

2. Mengetahui efek sanping yang nerugikan dari peng-

gunaan ketokonazol sebagai anti jamur pada hewan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Tentang Ketokonazol 

2.1.1. Nama., Tur-unan dan Rumus Kimia 

Ketokonazol dibuat dalam sediaan farmasi dengan 

nama dagang antara lain :Nizoral, Hycoral dan Zoralin 

(Anonimous, 1992). Ketokonazol merupakan turunan 

imidazol sintetik yang memiliki rumus kimia l-Ace -

tyl-4-{4[2-(2,4-dichlorophenyl)-2-imidasol-1-ylmethyl 

-1,3-dioxolan-4-ylmethoxy]phenyl}piperazine (Anoni -

mous, 1989). 

0 
I 

Cl 

l'-_----'1~...-cHz- ~ '\ / 'N-C-GH3 
o o a-0~ PI 

- '\_/ 

Gambar 1. Struktur Bangun Ketokonazol 

Sumber : Katzung, 1989 

2. 1 • 2. Mekanisme Ket'ja dan Farmakokinetik 

Ketokonazol merupakan satu-satunya anti jamur 

turunan imidazol yang dipergunakan secara oral. 
.. 

Ketokonazol diserap melalui saluran pencernaan dan 
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kadarnya dalam plasma cukup tinggi, sehingga dapat 

menekan aktivitas berbagai jenis jamur (Setiabudi dan 

Bahri, 1987; Kuscler, 1991). Kenurut Wattinena dkk. 

(1991) ketokonazol menghambat biosintesis ergosterol 

yang terdapat pada bagian menbran sel jamur dengan 

cara bereaksi pada bagian lipofilnya. Bagian jamur 

yang bersifat hidrofil membentuk suatu saluran. Akibat 

nya permeabilitas nembran sel janur meningkat, 

sehingga komponen-komponen intrasel seperti gula, asan 

amino, asam nukleat, kalium dan ion-ion lain keluar 

dan terjadi kerusakan sel jamur. 

Ketokonazol larut dalam air dan dapat diabsorbsi 

oleh saluran pencernaan. Ketokonazol dapat ditemukan 

dalam urin, kelenjar lemak, air ludah, kulit, tendon, 

cairan sinovial, pleural, perineal dan airmata 

(Katzung, 1989) 

Ketokonazol di dalam plasma berikatan dengan 

protein plasma sebanyak 84 persen, dengan sel darah 

15 persen dan dalam bentuk bebas satu persen. 

Ketokonazol mengalami netabolisne dalan hati, 

selanjutnya didistribusikan dan diekskresikan sebagian 

bersama feses dan sebagian bersama urin. Senuanya 

dalan bentuk metabolit yang tidak aktif (Setiabudi 

dan Bahri, 1987; Smith dan Reynard, 1992). 
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2.1.3. Penggunaan Klinik 

Ketokonazol efektif untuk penderita histoplasmo 

sis paru. tulang. sendi dan jaringan lemak. Ketoko 

nazol digunakan bagi penderita dernatonikosis, para

koksidiomikosis. beberapa bentuk koksidionikosis dan 

kandidiasis va~inalis (Setiabudi dan Bahri. 1987; 

Katzung. 1989). 

2.1.4. Efek Sanping 

Efek sanping ketokonazol yang sering timbul ada

lah nual dan gatal-gatal, sakit kepala,rambut rontok, 

nyeri, berkunang-kunang, par~stesis~ gusi berdarah, 

kulit nengelupas dan tronbositopenia. Obat ini dapat 

neningkatkan aktifitas enzim hati untuk senentara 

waktu dan dapat nenyebabkan kerusakan hati (Setiabudi 

dan Bahri, 1987). Goodman and Gilnan (1992) nelapor

kan bahwa ketokonazol yang diberikan pada penderita 

wanita dapat nenyebabkan nenstruasi yang tidak ter

atur . Ketokonazol dengan dosis 400 ng atau lebih per 

hari dapat nenekan produksi testoteron pada pria dan 

dapat nenyebabkan ginekomasti~ hilangnya libido, 

oligospermia dan kerontokan rambut (Smith and Reynard, 

1992). 

2.1.4. Dosis 

Dosis harian ketokonazol pada nanusia dew as a 

sebesar 200 mg secara oral (Mutschler, 1991) . 
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Ketokonazol diberikan pada penderita kandidiasis 

vaginalis sebesar 400 mg setiap hari selama lima 

hari secara oral (Anonimus, 1992). Katzung (1989) 

menyatakan bahwa ketokonazol diberikan pada penderi

ta dermatomikosis sebesar 200 - 400 ng setiap hari 

selana tiga sampai delapan minggu secara oral. 

2.2. Tinjauan ~en~ang Tes~es 

2.2.1. Anatomi Tes~es 

Testes dari berbagai macam spesies hewan berbeda 

dalam hal bentuk, ukuran dan lokasinya. Sebagian 

besar hewan namalia ada sepasang, berbentuk bulat 

telur atau lonjong dan berada dalan rongga skrotun. 

Khusus golongan rodensia dapat berpindah-pindah dari 

dalam skrotun ke dalan rongga perut. Hal ini terjadi 

saat musin kawin dengan testes berada dalam rongga 

skrotum, sedangkan diluar musim kawin berada dalam 

rongga perut (Hardjopranjoto, 1980). 

Testes berada dalam kantong skrotun, skrotun 

berisi dua lobi yang masing-nasing lobus mengandung 

satu testes. Fungsi skrotum adalah melindungi dan 

menpertahankan testes agar suhunya lebih rendah dari

pada suhu tubuh agar proses spermatogenesis dapat 

berlangsung. Hal ini dilakukan oleh tunika dartos, 

yaitu suatu selaput yang melapisi skrotun. Tunika 

dartos akan nenarik 

keadaan dingin dan 

testes mendekati tubuh pada 

nengendur pada keadaan panas. 

( 
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Fungsi ini bekerja setelah mencapai dewasa kelamin 

(Salisbury, 1985). 

2. 2. 2. Histologi Testes V 
Testes terselubungi oleh selaput yang terdiri 

dari tiga lapisan yaitu : lapisan luar atau tunika 

vaginalis, lapisan teniah atau tunika albugenia dan 

la.pisan dalan atau tunika vaskulosa. Tunika vaginal is 

terdiri dari lapisan sel mesotelium yang sering 

nengalami kerusakan saat dibuat sediaan. 

albugenea adalah lapisan yang tersusun atas 

fibroelastis padat dan sel-sel otot polos . 

Tunika 

jar ingan 

Tunika 

vaskulosa terdiri dari jaringan yang sangat kompak, 

serta pembuluh darah yang tertanam dalan jaringan ikat 

(Lesson dan Lesson, 1981). 

Tubulus seminiferus tergulung melilit dan 

tertutup lapisan epitel germinal. Epitel ini tersusun 

dari sel-sel spernatogenik dan sel Sertoli atau sel 

penunjang (Beverlander dan Ranaley, 1988). 

Tubulus seminiferus menbentuk gulungan - gulungan 

yang tiap gulungan berujung buntu atau bercabang. 

Ujung apikal tiap tubulus mengalami penyempitan lumen 

dan nenbentuk segmen yang pendek dan disebut tubulus 

rektus. Tubulus rektus menghubungkan tubulus semini

ferus dengan rete testis di mediastinum (Junquiera dan 

Carneiro,1980). 

'I 

( 
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Tubulus seminiferus memiliki 

(membrana basalis) yang ditempati dua 

sel 

9 

selaput dasar 

macam sel yaitu 

Sertoli. Sel sel-sel spermatogonia dan 

spermatogonia ialah sel bakal 

belum terdiferensi, sedangkan 

kelamin jantan yang 

sel Sertoli berfungsi 

sebagai penunjang nutrisi bagi sel-sel spermatogenik. 

Sel spermatid akan berada pada ujung sel Sertoli untuk 

nutrisi dalam perubahannya menjadi spermatozoa 

(Toelihere, 1981). 

2. 3. Spermat-ogenesis V 
Spermatogenesis adalah suatu proses pembentukan 

spermatozoa yang terjadi di dalam tubulus seminiferus. 

Spermatogenesis terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap 

spermatositogenesis dan tahap spermiogenesis. Tahap 

spermatositogenesis merupakan suatu rangkaian pembelahan 

spermatogonia menjadi spermatid. Tahap spermiogenesis 

merupakan tahap perubahan spermatid yang mengalani 

proses metamorfosis menjadi spermatozoa (Fuquay and 

Bearden, 1980). 

Pada proses spermatogenesis, sel-sel germinal 

menjadi spermatozoa akan mengalani tahapan-tahapan 

pembelahan sel sebagai berikut : spermatogonia menjadi 

spermatosit primer secara mitotik, spermatosit primer 

menjadi spermatosit sekunder secara meiotik, spermatosit 
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sekunder nenjadi spermatid secara neiotik dan perubahan 

norfologi dari spermatid menjadi spermatozoa (Hafez, 

1970). 

Sel-sel germinal yang terletak di membrana basalis 

tubulus seminiferus akan mengalani pembelahan berurutan 

menjadi dua nacan sel spermatogonia,yaitu spermatogonia 

A dan spermatogonia B. Spermatogonia A nembelah secara 

perlahan dan berfungsi sebagai induk. Spermatogonia B 

berasal dari spermatogonia A yang mengalani pembelahan 

mitotik dan berkembang nenjadi besar. Selanjutnya men

jadi sel spermatosit primer. Sel spermatos i t primer 

mempunyai ukuran paling besar diantara sel spermatogenik 

dalam tubulus se~iniferus (Lesson dan Lesson, 1981). 

Sel spernatosit primer membelah secara meiotik 

berubah menjadi sel spermatosit sekunder. Kromosom sel 

spermatosit primer bergabung kemudian memisah menuju ke 

masing-masing pasangan sel spermatosit sekunder , 

sehingga junlah kronosonnya nenjadi setengahnya (Lesson 

dan Lesson, 1981). 

Sel spernatosit sekunder jarang ditemukan dalam 

potongan testis karena akan cepat mengalami pembelahan 

meiotik kedua menjadi sel spermatid. Sel spermatid 

berukuran kecil dan meniliki inti dengan kromatin padat, 

terletak dekat bagian tengah tubulus seminiferus . 

Terbentuknya spermatid menandakan bahwa spermatositoge-
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nesis telah berakhir. Selanjutnya spermatid mengalani 

proses metamorfosis yang disebut spermiogenesis 

(Junquiera dan Carniero, 1980). 

Henurut Salisbury (1985), istilah spermiogenesis 

dipergunakan untuk peristiwa metamorfosis dan 

perubahan spermatid nenjadi spermatozoa. Inti sel 

spermatid menuju bagian anterior sel, badan golgi 

mengunpul di bagian depan nukleus kemudian nenipih. 

Terbentuk pula vakuola yang berisi granula kromoson . 

Selanjutnya badan golgi berpindah ke posterior dan 

terbentuk accesory body yang akhirnya nenjadi bagian 

dari leher spermatozoa. Terbentuk pula sentriol pada 

saat yang bersamaan. Hitokondria berkumpul pada bagian 

posterior kepala spermatozoa. 

Terbentuknya spermatozoa menunjukkan bahwa 

spermatogenesis telah berakhir dan spermatazoa yang 

semula melekat pada sel Sertoli nelepaskan diri masuk ke 

lumen tubulus seminiferus (Hardjopranjoto, 1980). 

2.4. Fisiologi Reproduksi Menci~ Jan~an ~ 

Testes nencit terletak dalan kantong skrotun, ujung 

anteriornya sebagian atau seluruhnya tanpa rambut. Sua

tu badan lemak menonjol nemanjang dari testes sepanjang 

korda spermatik. Pada tikus, mencit dan gerbil badan 

lenaknya sangat panjang dan ujung anteriornya bebas dari 

korda dan memanjang jauh ke dalam coelum (Hafez, 1970). 
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jan tan 

berunur sekitar 35 hari dan dapat dikawinkan 

(Smith dan 

(1982) nenyatakan 

setelah berunur delapan ninggu 

Mangkoewidjojo, 1988) . Partodiharjo 

bahwa organ reproduksi jantan berfungsi atau proses 

reproduksi terjadi mulai ditandai pertama kali mengha-

silkan benih, tinbulnya bersanaan dengan nasa 

tas. Masa pubertas nencit jantan ditandai 

tinbulnya tanda-tanda kelanin sekunder dan libido 

puber

dengan 

mulai 

tampak, seperti nengejar dan nenggigit kepala atau ba

dan mencit betina atau nencium kelamin luar. Tingkah 

laku kopulasi dimulai ketika mencit jantan mulai menaiki 

nencit betina dari bagian belakang dan menjepit dengan 

kaki depannya pada bagian latero lumbal (Hafez, 1970). 

Tubulus seniniferus memproduksi spermatozoa hasil 

dari pembelahan sel yang berurutan berasal dari 

deretan sel spermatogonia (Salisbury, 1985). Sel 

spermatogonia muncul pertama kali sekitar empat 

hari setelah lahir. Waktu siklus spermatogenik 

adalah tetap dengan melalui empat pembelahan yang ' 

dinulai dari spermatogonia, spermatosit, spermatid 

sampai spermatozoa. Waktu untuk menyelesaikan siklus 

ini pada mencit adalah 34,5 hari (Hafez, 1970). 

Pada mencit jantan yang telah mencapai dewasa 

kelamin, proses spermatogenesis akan berlangsung 

terus menerus selama hidupnya (Fuquay and Bearden, 

1980). 
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2.5. Pengendalian Spermatogenesis oleh Kelenjar Endokrin ~ 

Proses spermatogenesis dikendalikan oleh , kelenjar 

endokrin, terutama kelenjar hipofisa dan testes. 

Kelenjar hipofisa nemproduksi gonadotropin yang terdiri 

dari Folicel Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing 

Hormon (LH) atau lebih dikenal Interstitial Cel 

Stimulating Hormon (ICSH) pada jantan. Testes 

terutama testosteron . Sperma-nemproduksi androgen 

togenesis yang optimal memerlukan FSH dan LH untuk 

memulai sekresi testosteron. Testosteron diperlukan 

untuk proses spermatogenasis dalam kadar yang tinggi. 

Pada waktu pubertas, LH menpengaruhi sel Leydig 

untuk menghasilkan testosteron yang nembuat epitel 

germinal tubulus seminiferus bereaksi dengan FSH . 

sehingga terjadi pembelahan sel spermatogonia. 

Spermatogenesis yang terus nenerus nemerlukan 

keseimbangan yang timbal balik antara hormon-hormon FSH, 

LH dan testosteron (Salisbury, 1985). 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

3.1. Tempa~ dan Wak~u Peneli~ian 

Penelitian ini .dilakukan di L~boratorium Fisiologi 

Reproduksi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga yang dimulai tanggal tanggal 27 Pebruari 1996 

sanpai dengan 18 April 1996. 

3.2. Ma~eri Peneli~ian 

3.2.1. Hewan Percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nencit jantan strain Albino Jerman berunur 

delapan minggu yang diperoleh dari PUSVETHA. Jumlah 

nencit yang digunakan sebanyak 35 ekor dengan berat 

badan sekitar 25 gram. 

3.2.2. Bahan Peneli~ian 

Bahan-bahan penelitian yang digunakan ialah 

NizoralR bentuk tablet produksi Jansen, aquadest, CHC 

5~, pakan ayam jenis CP 511, air, kloroforn, dan bahan 

bahan untuk pembuatan sediaan histologi. 

3.2.3. Ala~ Penelitian 

Alat-alat penelitian yang digunakan ialah 

kandang nencit, gelas baker, 

disposable tuberculine beserta 

pengaduk, 

jarun 

syringe 

khusus, 
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. timbangan, peralatan bedah, pot-pot obat, alat-alat 

untuk pembuatan sediaan histologi dan mikroskop. 

3.3. Me~ode Peneli~ian 

3.3.1. Persiapan Hewan Percobaan 

Penelitian ini nenggunakan desain Rancangan Acak 

Lengkap dengan menggunakan 35 ekor mencit yang dibagi 

secara acak dalam lima kelompok perlakuan. Setiap 
. . 

kelompok perlakuan terdiri dari tujuh ulangan. Semua 

nencit dinasukkan dalam kandang. Mencit-mencit terse-

but diadaptasikan selama dua ninggu. Setelah itu 

dilakukan pemberian nomor. 

3. 3.2. Perlakuan· Hewan Percobaan 

Sebelum dilakukan perlakuan, tiap ekor mencit 

ditinbang berat badannya untuk menentukan dosi~ 

ketokonazol yang diberikan. Mencit-mencit tersebut 

nendapat perlakuan sebagai berikut : 

Po : Tujuh ekor mencit tidak diberi ketoko-

nazol sebagai kontrol. 

Pt Tujuh ekor mencit diberi ketokonazol 

26 ngjkgBB setiap hari selana lima 

hari. 

P2 Tujuh ekor mencit diberi ketokonazol 

26 ngjkgBB setiap hari selama 15 hari . 

Pa Tujuh ekor mencit diberi ketokonazol 

26 mg/kgBB setiap hari selama 25 hari. 
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P• Tujuh ekor mencit diberi ketokonazol 

28 mgjkgBB setiap hari selama 35 hari. 

Dosis ketokonazol 26 mgjkgBB nencit nerupakan 

hasil konversi dosis lazim ketokonazol berdasarkan 

luas pernukaan tubuh pada manusia (Gosh, 1971). 

Cara memberikan ketokonazol secara oral sebagai 

berikut : mencit diletakkan di atas kandang supaya 

tidak bergerak. dipegang diantara ibu jari 

tengah tangan kiri pada lipatan tengkuk. 

dipegang dengan jari kelingking tangan 

dan jari 

Ekornya 

yang sama. 

Kenudian tangan kanan nemberikan ketokonazol lewat 

mulut menggunakan syringe disposable tuberculine satu 

nililiter yang dilengkapi jarun khusus (Smith dan 

Mangkoewidjojo. 1988). 

Selana nasa adaptasi dan nasa perlakuan mencit

nencit tersebut diberi pakan dan ninun seoara ad libi

tum. 

Setelah setiap perlakuan diberikan, mencit-mencit 

tiap kelonpok dibunuh dengan cara memasukkan mencit 

ke dalam toples berisi kapas yang telah dibasahi klo

roform. Setelah mencit terbunuh segera dilakukan pem

bedahan untuk mengambil testesnya, yaitu dengan nem

buat sayatan memanjang pada kulit daerah abdominal, 

membuka kulit perut dan menyisihkan organ-organ lain

nya. Kedua testesnya dipisahkan dianbil kemudian 

dibersihkan dari jaringan sekitarnya dan dinasukkan 

kedalam pot-pot obat yang berisi larutan Bouin. 
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Kemudian dilakukan pembuatan sediaan histologi seperti 

dalam lampiran 7 setelah disimpan minimal 24 jam 

(Tedja, 1993) . 

3.3.3. Pemeriksaan Mikroskop 

Pemeriksaan dibawah mikroskop dilakukan dengan 

pembesaran 400x. Penghitungan dilakukan pad a 

pengamatan 10 tubulus seminiferus pada irisan testes 

yang berbeda untuk setiap ulangan pada masing-masing 

perlakuan. 

3.4. Peubah yang Diama~i 

Peubah yang diamati terhadap gambaran histologis 

testes mencit dalam penelitian ini meliputi : 

a. Sel spermatogonia 

Letaknya paling dekat dengan membrana basalis tubu-

lus seniniferus 

spermatogenesis . 

kromatin. 

dan merupakan se 1 asal dar it ran tai 

Inti bulat dan banyak mengandung 

b. Sel spermatosit primer 

Sel spermatosit primer merupakan sel yang paling 

besar dan lokasinya lebih ke tengah tubulus semini -

ferus dibandingkan dengan letak sel spermatogonia. 

c. Sel spermatid 

Sel spermatid berukuran kecil dan memiliki inti 

dengan kromatin padat, terletak dekat bagian tengah 

tubulus seminiferus (Dellman, 1971). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI GAMBARAN HISTOLOGIS TESTES MENCIT ... WAHYU PURWANINGSIH



18 

3.5. Analisis Data 

Hasil yang diperoleh dari penghitungan sel-sel 

spermatogenik ditransfornasikan dalam bentuk ~~ ke

nudian rata-ratanya dikuadratkan dan disajikan dalan 

bentuk tabel (Steel dan Torrie, 1993). 

Data yang diperoleh dianalisa dengan nenggunakan 

Fhitungdan dibandingkan dengan Ftabel dari Sidik Ragam . 

Kriteria Sidik Ragan adalah bila Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel lina persen berarti ada 

nyata diantara perlakuan . Sebaliknya 

perbedaan yang 

bila 

lebih kecil daripada Ftabel lima persen berarti tidak 

ada perbedaan yang nyata diantara perlakuan. 

Adanya perbedaan yang nyata diantara perlakuan, 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk 

mengetahui perlakuan mana yang menyebabkan perubahan 

pada gambaran histologis testes mencit (Kusriningrum, 

1989). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian tent a ng gambaran histologis testes 

mencit setelah pemberian ketokonazol yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 1, 2, dan 3 

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Sel Spermatogonia dalam 
Seminiferus He ncit Perlakuan 

Tubulus 

Perlakuan Ra ta-rata Jumlah Sel Spermatogonia 

Po 
Pt 
P2 
P3 
P• 

Keterangan 

25 a + 1,272b 
23 -+ 0,816 
22 

- 0 
+ 1, 069 d 

21 -
+ 0,577 

20 
- 1,496e + -

Notasi huru f yang berbeda pada kolom 
menunjukka n pe rbedaan yang nyata (p 
berdasarkan uji BNT 5% 

yang sama 
< 0,05) 

Tabel 1 menunjukk a n rata-rata jumlah sel spermatogonia 

dalam tubulus seminiferus me ncit yang telah diberi ketokona-

zol 26 mgjkgBB setiap ha ri selama 5, 15, 25. 35 hari, serta 

kontrol. Hasil perhitungan statistik menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata d inn ta ra perlakuan. yang mana Fhi.tung 

lebih besar daripad a Fto.b&~o.o5 dari sidik ragam. Selanjut-

nya dengan Uji BNT lima pe rsen diketahui bahwa jumlah sel 

spermatogonia tertingg i dimiliki kelompok kontrol. Diikuti 

secara berturut-turut ol e h ke lompok perlakuan selama 5, 15, 

25 dan 35 hari yan g mas i ng -ma ing saling berbeda nyata (lihat 

lamp iran 1). 
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Spermatosit Primer dalam Tubulus 

Sem i niferus Hencit Perlakuan 

Perlakuan 

Po 
Pt 
Pz 
P3 
P• 

Keterangan 

Rata-rata Jumlah Sel Spermatosit Primer 

45 + a 
2,768b 

41 
-
+ 1,676 

38 - c + 1,623d 
37 + 0' 899 . 
34 - 0,756 6 + -

Notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0.05) 
berdasarkan Uji BNT 5X. 

Tabel 2 menunjukkan rata-rata jumlah sel spermatosit 

primer dalam tubulus seminiferus mencit yang telah diberi 

ketokonazol 26 mg/kgBB setiap hari selama 5, 15, 25, 35 hari 

dan kontrol. Setelah dianalisis dalam sidik ragam terdapat 

perbedaan yang nyata antara kelompok perlakuan. Hasil uji 

BNT lima persen menunjukkan bahwa jumlah sel spermatosit 

primer tertinggi dimiliki kelompok kontrol, kemudi an 

diikuti keompok perlakuan selama 5 hari, 15 hari, 25 hari 

dan yang terendah kel ompok perlakuan selama 35 hari (lihat 

lamp iran 2). 
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah Sel Spermatid dalam 

Seminiferus Hencit Perlakuan 

Tubulus 

Perlakuan 

Po 
Pt 
P2 
Ps 
Po&_ ·-

Keterangan 

Rata-rata Jumlah Sel Spermatid 

155 a + 3,047b 
141 -+ 2,992 
129 - c + 1,573d 
125 -+ 1,380e 

- ~ . . :...115 - . - ... + 1,676 . --

Notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05) 
berdasarkan Uji BNT 5%. · . 

Tabel 3 menunjukkan jumlah sel spermatid dalam tubulus 

seminiferus mencit yang t e lah diberi ketokonazol 26 mgjkgBB 

setiap hari selama 5, 15, 25, 35 hari dan kontrol. Setelah 

dianalisis dalam sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata 

antara kelompok perlakuan. Hasil uji BNT lima persen menun-

jukkan bahwa kelompok kontrol memiliki jumlah sel spermatid 

tertinggi. Kelompok p e rlakuan selama 35 hari memiliki 

jumlah sel spermatid t e rrendah. Secara keseluruha n 

masing-masing kelompok perlakuan berbeda nyata antara satu 

dengan yang lain (lihat lampiran 3). 
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Gambar 2. Irisan Helintang Tubulus Seminiferus 
Hencit Po, Pewarnaan HE, Pembesaran 400x. 

Gambar 3. Irisan Helintang Tubulus Seminiferus 

Hencit Pt, Pewarnaan HE, Pembesaran 400x. 
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Gambar 4. Irisan Helintang Tubulus Seminiferus 
Hencit Pz, Pewarnaan HE, Pembesaran 400x. 

Ganbar 5. Irisan Helintang Tubulus Seminiferus 

Henoit Ps , Pe warnaan HE, Pembesaran 400x. 
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Gambar 6. Irisan Helintang Tubulus Seminiferus 

Hencit P•, Pewarnaan HE, Pembesaran 400x. 

Keterangan A - Sel Spermatogonia 

B = Sel Spermatosit primer 

C = Sel Spermatid 

24 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI GAMBARAN HISTOLOGIS TESTES MENCIT ... WAHYU PURWANINGSIH



BAB V 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketokonazol pada 

mencit jantan mengakibatkan penurunan rataan jumlah sel-sel 

spermatogenik, yaitu sel spermatogonia, sel spermatosit 

primer dan sel spermatid. 

Tampak pada tabel 1, 2 dan 3 rataan jumlah sel sperma-

togonia, sel spermatosit primer dan sel spermatid dalam 

tubulus seminiferus menunjukkan penurunan secara bertahap 

diantara kelompok perlakuan setelah pemberian ketokon a zol. 

Melalui sidik ragam dapat ditunjukkan bahwa terdapat perb e -

daan jumlah sel spermatogonia,sel spermatosit primer dan sel 

spermatid yang nyata di a ntara kelompok perlakuan (p<0,05). 

Selanjutnya dengan uji BNT 5~ dapat , diketahui bahwa Po 

memiliki rataan jumlah sel spermatogonia, spermatosit primer 

dan sel spermatid tertinggi lalu diikuti berturut-turut Pt, 

Pz, P3, dan P• yang saling berbeda nyata antara satu dengan 

lainnya. Sejalan dengan pernyataan Widianto (1991) bahwa 

pemberian ketokonazol dalam jangka waktu lama dan berul a ng -

ulang dapat menyebabkan penurunan kadar testosteron. 
. '~ 

Proses spermatogenesis yang optimal sangat memerlukan 

testosteron dalam kadar yang tinggi. Pemberian ketokonazol 

yang dapat nenurunkan kadar testosteron secara tidak 

langsung menghambat pula proses spermatogenesis (Katzung, 

1989). 

Rodriques-Rigau (1982) menyatakan bahwa spermatogene-

sis dikontrol oleh hormon ICSH (LH) dan FSH. Kerja ICSH 
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yaitu merangsang sel-sel Leydig yang berada di luar tubulus 

seminiferus untuk memproduksi testosteron. Selanjutnya 

hermon testosteron berdifusii menuju tubulus seminiferus 

untuk kelangsungan spermatogenesis. Testosteron bertaggung 

jawab terhadap pembelahan sel kecambah menjadi sel 

spermatogonia yang merupakan proses 

Telah dibuktikan seperti tampak pada 

awal spermatogenesis. 

tabel 1 bahwa jumlah 

sel spermatogonia mengalami penurunan setelah pemberian 

ketokonazol. 

FSH adalah hermon yang bertanggung jawab merangsang 

aktifitas tubulus seminiferus dalam proses spermatogenesis. 

Testosteron merangsang epitel germinal untuk bereaksi dengan 

FSH. FSH menyebabkan spermatogenesis dimulai pada pembelah

an sel spermatogonia (Rodriques-Rigau, 1982; Salisbury dan 

Van Demark, 1984). Penurunan kadar testosteron setelah 

pemberian ketokonazol dalam penelitian ini mengakibatkan 

pembelahan sel spermatogonia menjadi sel spermatosit primer 

terhambat. Sejalan dengan penelitian Shuginina et al.(1989) 

yang melaporkan bahwa kadar testosteron yang rendah akibat 

pemberian ketokonazol menyebabkan epitel germinal tanggapan

nya kurang peka terhadap FSH, sehingga pembelahan sel 

spermatogonia dihambat. 

Henurut Turner dan Bagnara (1988) pembelahan 

spermatogonia nerupakan kej ad ian yang tidak serentak pad a 

semua tubulus seminiferu s dimana kelompok-kelompok se l 

dengan fase perkembangan yang sama akan membelah secara 

bersama-sama . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penu

runan kadar · testosteron yang diakibatkan pemberian 
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ketokonazol dalam jangka waktu lama dan berulang-ulang 

menyebabkan penurunan rataan jumlah sel spermatogonia dan 

terhambatnya sel spermatogonia membelah diri secara mitotik . 

Hal ini berakibat rataan jumlah sel spermatosit primer 

nenurun, seperti telah ditunjukkan pada tabel 2. 

Demikian pula, rataan jumlah sel spermatid nengalami 

penurunan setelah pemberian ketokonazol, seperti tampak pada 

tabel 3. Spermatid merupakan hasil pembelahan mitosis 

spermatogonia yang berlanjut pembelahan meiosis spermatosit 

pada tahap proliferasi dari proses spermatogenesis. Jadi 

kemungkinan turunnya sel spermatid dapat dikarenakan telah 

terjadi hambatan proses mitosis dan meiosis. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih jelas, maka dihitung 

angka perbandingan antara jumlah sel spermatogonia, sel 

spermatosit primer dan sel spermatid, diperoleh perbandinga n 

angka sebagai berikut : 

Kelompok = spermatogonia spermatosit I spermatid 

PO = 1 1,79 6,12 

P1 = 1 1,77 6,10 

P2 = 1 1. 75 5,94 

P3 = 1 1,72 5,87 

P4 = 1 1,67 5,58 

Skema gambar 7 terlihat bahwa dari 1 sel spermatogonia 

akan terbentuk 2 sel spermatosit primer dan selanjutnya 

menjadi 8 sel spermatid. Dari hasil perhitungan tersebut 

dapat dikatakan bahwa telah terjadi perubahan angka 

perbandingan antara jumlah sel spermatogonia, sel spermato

sit primer dan sel spermatid . Henurut Delman (1976) hal ini 
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dapat terjadi karena antara 20 - 60% perkembangan sel-Gel 

spermatogenik mengalami degenerasi selama proses spermatoge-

gesis. 

spermatozoa 

Gambar 7. Proses Spermatogenesis 

Sumber : Hafez, 1980 

Penelitian ini tidak menghitung jumlah sel sper~atosit 

sekunder dan sel spermatozoa. Hal ini dikarenakan sel 

spermatosit sekunder sulit ditemukan dalam potongan tubulus 

seminiferus, sebab sel spermatosit sekunder berada dalam 

inter fase sang at ,S ingka t dan Cepa t membe lah menj ad i SO 1 

spermatid. Sol spermatozoa sendiri ~erupakan hasil dari 

proses penyempurnaan sel spermatid dan di dalam potongan 

tubulus seminiferus sulit dihitung, karena nenggeromnbol dan 
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lengket antara satu dengan lainnya (Junquiera dan Carneiro, 

1980). 

Secara keseluruhan rataan jumlah sel-sel spermatogenik 

dalam tubulus seminiferus mencit setelah pemberian ketokona

zol mengalami penurunan. Seperti kita ketahui penurunan 

tersebut terjadi secara bertahap diantara kelompok-kelompok 

perlakuan dibandingkan kontrol. Perlakuan yang paling 

menyebabkan penurunan jumlah sel-sel spernatogenik adalah 

perlakuan selama 35 hari. Hal ini mungkin disebabkan kadar 

testosteron yang di butuhkan untuk proses spermatogenesis 

secara normal tidak mencukupi. Dapat dikatakan bahwa 

pemberian ketokonazol dalam waktu lama mengahambat proses 

spermatogenesis pada fase mitotik maupun miotik. 

Turunnya kadar testosteron yang menyebabkan 

terhambatnya proses spermatogenesis dengan melihat gambaran 

histologis testes mencit dalam penelitian ini terjadi 

setelah pemberian ketokonazol selama lima hari. Henurut 

Widianto (1991), selain bekerja menghambat biosintesis 

ergosterol di dalam membran sel jamur, ketokonazol pada 

organisne mamalia juga menghanbat biosintesis kolesterol 

yang merupakan bahan dasar testosteron. 

Biosintesis kolesterol merupakan awal dari 

proses produksi testosteron. Kolesterol akan 

pemecahan ikatan untuk menjadi pregnenolon. 

akan mengalami proses lebih lanjut menjadi 

(Smith et al.~ 1988). 

rangkaian 

mengalami 

Pregnenolon 

testosteron 
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Kerja ketokonazol dalam hal ini adalah nenghambat 

pemecahan kolesterol menjadi pregnenolon pada enzim P-•5o. 

Demikian pula ketokonazol menghambat secara langsung 

pembentukan androstenedion dari 17~-hidroksi progesteron 

nelalui kerja enzim liase c17 _ 20 (Smith and Reynard, 1992). 

Sehingga biosintesis testosteron terganggu yang mengakibat

kan sekresi testosteron menurun. 
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BAB VI 

KESI MPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang gambaran histologis 

testes mencit setelah pemberian ketokonazol dapat 

disimpulkan bahwa pemberian ketokonazol menurunkan 

jumlah sel-sel spermatogenik, yaitu sel spermatogonia, 

sel spermatosit primer dan sel spermatid. 

6.2. Saran 

Penggunaan ketokonazol dalam waktu lebih dari 35 

hari sebaiknya dihindari, karena hambatan spermatogene

sis terberat ditunjukkan pada penggunaan ketokonazol 

selama 35 hari. 
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RINGKASAN 

Ketokonazol merupakan satu-satunya obat 

yang dapat digunakan secara oral saat ini. 

memiliki aksi anti jamur yang berspektrum luas. 

anti jamur 

Ketokonazol 

Ketokonazol sebagai obat anti jamur bekerja dengan 

menghambat biosintesis ergosterol di membran sel jamur. 

Disamping itu ketokonazol bila diberikan pada maroalia 

jantan dalam waktu yang lama dan berulang-ulang mam p u 

menghambat biosintesis hormon steroid yaitu testosteron. 

Testosteron sangat diperlukan dalam proses 

spermatogenesis. Bila produksi testosteron terganggu akan 

mempengaruhi sistem keseimbangan hormonal dan pros e s 

spermatogenesis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ketokonazol dalam jangka waktu yang 

berbeda terhadap proses spermatogenesis dengan melihat 

perubahan gambaran histologis testes mencit. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 35 ekor mencit 

jantan (Hus musculus) strain Albino Jerman yang terdiri 

tujuh ulangan. Ketokonazol yang diberikan sebany a k 

26 mgjkgBB setiap hari s e cara oral sesuai perlakuan. 

Po tanpa perlakuan sebag a i kontrol, Pt diberi ketokonazol 

selama lima hari, Pz diberi ketokonazol selama 15 hari, P3 

diberi ketokonazol selama 25 hari dan P• diberi ketokonazol 

selama 35 hari. Setelah perlakuan, semua mencoit dibunuh 

untuk pengambilan testes dan dibuat sediaan histologis. 
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Penelitian 

Lengkap. Data 

ini nenggunakan disain Rancangan 

dianalisis dalam sidik ragam 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil. 

33 

Acak 

yang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

ketokonazol memberikan perbedaan yang nyata (p<0,05) 

terhadap jumlah sel spermatogonia, sel spermatosit sekunder 

dan sel spermatid. Rataan jumlah tertinggi ditunjukkan 

oleh perlakuan kontrol dan terendah adalah perlakuan s e lama 

35 hari. Berdasarkan hasil penelitian ini maka disaranka n 

untuk memperhatikan waktu lama pemberian ketokonazol dalam 

pengobatan. 
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Lampiran 1. Evaluasi Statistik Sel Spernatogonia dalam 

FK 

JKT 

JKP 

JKS 

KTP 

KTS 

Fh\.lung 

Tubulus Seminiferus Mencit Perlakuan 

Sel Spermatogonia 
Nomor Mencit 

= 

= 

= 
= 

= 

= 

= 

:: 

= 

Po P1 P2 

1 25 23 22 
2 25· 22 23 
3 26 23 23 
4 24 24 20 
5 25 24 22 
6 25 22 22 
7 28 23 21 

-
X 25 23 22 

SD 1,272 0,816 1,069 

2 (5,002 + 4,983 + .... + 4,172) 
5 X 7 

5,0022 
+ 4,9532 + .... + 4' 172

2 

1,185 

P3 P4 

20 21 
21 21 
21 21 
21 20 
22 21 
21 21 
21 17 

21 20 

0,577 1,496 

= 780,112 

- 780,112 

35,1512 + 33,7622 
+ .... + 31,4132 

780,112 -7 

1,175 

1,185 1,175 = 0,01 

1,185 4 = 0,294 

0,01 30 = 0,00033 

0,294 : 0,00033 = 890,909 
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Sidik Ragam 

SK db JK KT · · phn Flo.be t < 0,005> 

Perlakuan 4 1,175 0,294 890,909* 

Sisa 30 0,01 0,00033 
\ 

Total 34 1,185 

Fhilung ( 890, 909) > Fto.bet o,o:. ( 2, 69), berart i 
perbedaan yang nyata diantara perlakuan. 

UJI BNT 

BNT 5% = t (5%) 30 

= 0,00014 

2 X 0,00033 
7 

Selisih Rata-rata Perlakuan untuk Uji BNT 

Rata-rata Selisih 
Perlakuan Perlakuan x-P• i-Ps x-Pz X-Ps 

• • • 0. Po 5,02ib 0,535.0,304.0,372.0,204 
Ps 4,81 0,331.0,190.0,168 
Pz c 

4,650d 0,163.0,022 
P3 4,628 0,141 
P• 4,487 8 

* berbeda nyata (p < 0,05) 

2,69 

terdapat 

BNT 5% 

--
0,00014 

Notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukk an 
adanya perbedaan yang nyata (p < 0,05) 

Notasi : Po 
a 

Pz 

b 

Pz 

c 

Pa 

d 

e 
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Lanpiran 2 Evaluasi Statist ik Sel Spermatosit Primer dalam 
Tubulus Seminife rus Henoit Setelah Perlakuan 

Sel spernatosit Primer 
Nomor Menoit 

p 0 Pt P2 P3 P• 

1 4 4 41 37 36 36 
2 4 3 39 39 36 35 
3 4 4 40 41 37 34 
4 5 1 43 36 38 35 
5 4 5 43 38 38 35 
6 4 5 39 38 36 34 
7 4 3 41 37 37 34 

-
X 4 5 41 38 37 34 

so 2,7 68 1,676 1,623 0,899 0,756 

FK 
(6,628 + 6,564 + . .. + 5,792) 2 

1365,925 = 5 X 7 = 

JKT = 6,6282 
+ 6,5642 

+ .... + 5,7922 - 1365,925 

= 3,206 

JKP 46,909 + 44,7412+ ... + 41,1802 
1365,925 = -7 

= 2,732 

JKS = 3,206 - 2,732 = 0,474 

KTP = 2,732 : 4 = 0,6 83 

KTS = 0,474 : 30 = 0, 0158 

Fhi.tung = 0,683 : 0,0158 = 43,228 
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Sidik Ragam 

SK db JK KT F Hit F t.obel (0,05) 

Perlakuan 4 2,732 0,683 43,228* 2,69 
Sis a 30 0,474 0,0158 

Total 34 3,206 

Fhit.ung (43,228) > Ft.obel 0,05 (2,69), 

perbedaan yang nyata diantara perlakuan 

berarti terdapat 

Uji BNT 

BNT 5X = t ( 5%) 30 x ~ 2 x ~, 0158 

= 0,0065 

Selisih Rata-rata Perlakuan Untuk Uji BNT 

Rata-rata Selisih 

Perlakuan Perlakuan X-P• X-P3 X-Pz X-Pt BNT 5% 

p 6,701° 0,818. 0,609.0,533. 01 309~ 0,0065 
6,392b • • • p 0,509. 0,300.0,221 

p c 
6,168d 0,285. 0,076 

p 6,092 0,209 
p 5,8838 

* berbeda nyata (p<0,05) 
Notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Notasi Po 
a 

Pt 

b 

P• 

c 

d 

e 
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Lampiran 3 Evaluasi Statistik Sel Spermatid dalam Tubulu s 
Seminiferus Mencit Setelah Perlakuan 

Sal Spermatid 
Nom or Mencit 

Po P• Pz P3 P• 

1 156 139 130 125 116 
2 153 139 130 126 115 
3 162 137 130 123 115 
4 156 142 126 127 118 
5 154 146 128 124 116 
6 154 133 130 126 114 
7 154 .142 130 . 126 . 1·1'4 

-
X 155 141 129 125 115 

SD 3,047 2,992 1,573 1,380 1.676 

FK = 2 (12,480 + 12,389 + ... + 10,700) = 4650,511 
5x7 

JKT = 12,4802 + 12,3892 + .... + 10,7002 - 4650,511 

= 12,002 

JKP (87!147) 2 
+ (83,061) 2 

+ .... + (75,367) 2 
- 4650,511 = 7 

= 11,796 

JKS = 12 ', 002 -11,796 

= 0,206 

KTP = 11,796 4 = 2,949 

KTS = 0,206 30 = 0,0068 

Fh\.lung = 2,949 : 0,0068 = 433,67 
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Sidik Ragam 

SK db JK KT F Hit F tab (0,05) 

Perlakuan 4 11,706 2,949 433,67* 2,69 

Sisa 30 0,206 0,0068 

Total 34 12,002 

F hlt (433,67) > F l~b o,o~ (2,69),berarti terdapat berbe

daan yang nyata . diantara perlakuan 

Uji BNT 

BNT 5~ = t ( 5X) 30 X y 2 X ~, 0068 

= 0,00272 

Selisih Rata-Rata Perlakuan Untuk Uji BNT 

Rata-rata Selisih 

Perlakuan 
perlakuan x-P• x-Ps x-P2 

a • • • Po 12,449b 1,682.1,261.1,084. 
Pt 11,866 1,099.0,878.0,501 
P2 c 

11,365d 0,598.0,177 
P3 11,188 0,421 
P• 10,767e 

* berbeda nyata (p<0,05) 

BNT 5ro 

x-P1 

0,583. 0,0027 

Notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjuk 
kan perbedaan yang nyata (p<0,05) 

Notasi Po Pt Ps 

a 

b 

c 

d 
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Lampiran 4. Hasil Penghitungan Jumlah Sel Spermatogonia pacta 

10 Tubulus Seminiferus Mencit Setelah Perlakuan 

Perlakuan Tubulus Seminiferus 
dan 

Nomor Mencit 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Po-l 22 25 27 24 23 26 21 31 24 28 
Po-2 31 26 19 33 24 25 20 23 23 26 
Po-3 32 20 23 26 21 21 24 32 24 26 
Po-4 29 26 27 27 30 25 26 30 29 28 
Po-5 25 24 33 31 18 21 21 25 26 29 
Po-6 26 26 22 20 32 26 18 30 29 23 
Po-7 24 · 26 28 31 26 17 25 27 28 18 

P.t-1 21 30 26 19 21 20 21 22 23 25 
P.t-2 20 23 24 23 22 21 25 23 21 18 
P.t-3 28 22 19 24 25 27 21 24 20 22 
P.t-4 27 24 20 20 29 29 19 21 24 28 
P.t-5 24 21 26 25 29 27 28 22 19 20 
P.t-6 24 28 23 19 18 21 20 18 23 26 
P.t-7 23 21 27 21 24 25 19 27 27 22 

Pz-1 17 25 28 21 22 17 20 23 24 21 
P2-2 22 24 21 21 22 24 20 22 23 23 
Pz-3 20 21 23 20 21 20 27 26 25 28 
P2-4 16 17 20 22 20 21 19 25 21 23 
Pz-5 21 19 24 28 21 22 24 18 20 21 
P2-6 21 21 22 20 23 19 22 23 23 25 
P2-1 21 23 23 19 19 21 20 24 21 20 

Ps-1 26 18 22 20 23 17 22 24 21 24 
Ps-2 22 23 18 19 24 26 20 22 25 21 
Ps-3 24 23 21 15 20 24 21 22 21 23 
Ps-4 25 20 17 26 21 25 22 20 22 23 
Ps-5 21 26 20 22 19 20 24 .20 24 23 
Ps-6 · 21 20 17 · 26 25 · 

. 
20 21 22 22 23 

Ps-7 20 19 20 20 22 21 25 24 19 23 

P•-1 23 21 24 19 18 21 20 19 21 24 
P•-2 21 20 22 17 20 19 22 25 20 21 
P•-3 25 22 20 19 21 29 22 18 20 20 
P•-4 20 21 19 19 18 20 17 24 19 22 
P•-5 24 27 23 21 21 20 16 20 19 18 
P•-6 20 16 19 26 19 21 22 22 20 19 
P•-7 19 20 20 17 21 19 27 26 21 21 
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Lampiran 5. Hasil Penghitungan Jumlah Sel Spermatosit Primer 

dalam 10 Seminiferus Tubulus Mencit Setela h 
Perlakuan 

Perlakuan Tubulus Seminiferus 
dan 

Nonor Mencit 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Po-1 40 46 51 45 42 45 35 53 37 47 
Po-2 54 47 32 57 43 41 37 38 39 46 
Po-3 57 36 40 45 38 43 42 52 46 41 
Po-4 50 49 48 53 53 57 43 54 47 56 
Po-5 47 43 51 54 34 36 45 45 46 53 
Po-6 47 49 40 37 57 46 32 53 52 41 
Po-7 43 46 47 53 49 32 48 46 36 35 

Pt-1 38 51 46 36 35 37 34 42 39 49 
Pt-2 35 41 42 44 39 38 41 44 33 37 
Pt-3 49 37 34 42 41 48 35 40 36 39 
Pt-4 48 41 36 37 52 35 38 42 51 49 
Pt-5 43 37 45 46 51 49 52 40 36 37 
Pt-6 45 41 39 36 35 37 36 37 40 45 
Pt-7 40 38 47 42 43 33 46 37 48 39 

Pz-1 26 43 48 36 35 32 37 40 40 38 
Pz-2 38 42 36 37 39 45 35 38 40 41 
Pz-3 35 38 41 36 37 36 47 45 44 49 
P2-4 29 30 35 37 39 36 34 43 36 42 
P2-5 35 34 43 49 36 39 41 34 35 37 
P2-6 38 37 37 36 40 34 39 41 36 43 
Pz-7 37 42 41 35 34 37 34 40 36 35 

P3-l 45 34 36 37 41 27 39 42 34 25 
Ps-2 38 39 31 35 42 45 35 40 42 36 
Ps-3 43 41 37 25 34 45 38 34 35 29 
Ps-4 42 35 39 34 29 46 36 38 42 39 
P3-5 37 45 34 38 34 32 35 42 40 39 
Ps-6 34 34 29 44 36 41 38 32 37 38 
Pa-7 35 33 38 35 39 37 43 42 40 33 

P•-1 39 · 36 40 33 35 29 36 33 37 38 
P•-2 37 35 36 29 34 38 32 30 43 36 
P•-3 43 38 32 31 36 30 37 29 36 34 
P•-4 34 37 34 31 36 30 37 29 36 39 
P•-5 39 45 32 36 38 34 29 35 31 29 
P•-6 34 29 34 44 33 36 34 37 36 28 
P•-7 33 35 35 35 28 34 34 45 31 27 
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Lampiran 6. Hasil Penghitungan Jumlah Sel Spermatid dalam 

10 Tubulus Seminiferus Hencit Setelah Perlakuan 

Perlakuan Tubulus Seminiferus 
dan 

Nomor Hencit 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Po-l 147 163 171 159 154 160 125 174 140 167 
Po-2 171 168 126 1-77 . . 142 162. 151 136 157 149 
Po-3 178 168 149 168 156 138 165 172 154 169 
Po-4 152 158 164 172 159 146 167 164 144 136 
Po-5 164 159 161 174 121 132 142 162 153 175 
Po-6 i48 164 144 135 176 143 147 165 169 149 
Po-7 156 143 145 159 169 132 149 162 170 158 

Pt-1 134 160 145 129 135 126 127 137 145 152 
Pt-2 130 144 146 139 137 149 145 135 122 145 
Pt-3 151 135 127 144 143 145 129 136 133 132 
Pt-4 147 136 129 139 154 142 135 144 150 149 
Pt-5 152 132 151 156 154 157 161 149 132 128 
Pt-6 151 146 142 129 126 139 134 136 143 147 
Pt-7 142 136 153 127 138 135 142 147 152 149 

Pz-1 119 136 144 136 133 117 129 125 130 132 
Pz-2 129 132 125 127 135 141 122 126 134 131 
Pz-3 119 121 126 129 128 131 139 130 135 145 
Pz-4 109 110 131 132 136 126 119 136 122 144 
Pz-5 130 123 136 141 129 126 136 121 119 120 
Pz-6 132 127 133 124 126 121 135 138 125 130 
Pz-7 135 140 134 119 127 131 121 135 126 132 

Ps-1 132 115 129 123 134 116 125 130 128 114 
Ps-2 126 130 115 120 129 135 122 127 132 123 
P3-3 133 127 121 110 120 134 125 119 116 126 
P3-4 131 122 132 124 118 134 127 123 135 121 
Ps-5 125 135 118 127 120 118 121 133 126 129 
Ps-6 129 124 117 135 126 131 127 119 132 117 
Ps-7 119 118 126 124 129 123 133 134 130 120 

P•-1 127 121 129 114 112 93 120 112 123 116 
P•-2 123 120 123 96 121 127 109 108 128 123 
P•-3 129 121 102 117 124 105 122 101 126 107 
P•-4 115 125 118 106 114 124 110 131 118 117 
P•-5 118 131 113 120 117 121 101 124 116 98 
P•-6 113 97 114 133 110 120 120 125 119 93 
P•-7 113 118 116 119 96 126 117 130 105 107 
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Lanpiran 7. Pembuatan Sediaan Histologis Testes 

Penbuatan sediaan histologis testes dilaksanakan di 

Laboratorium Klinik Diagnostik "SUMBAWA" Jalan Biliton no 75 

Surabaya, dengan cara sebagai berikut : 

a. Fiksasi dan Pencucian 

Tujuan 

Reagen 

Cara Kerja 

Mencegah terjadinya degenerasi pasca mati. 

Mematikan kuman atau bakteri. 

Meningkatkan afinitas jaringan terhadap 

bermacam-macam zat warna. 

Menjadikan jaringan lebih keras sehingga 

mudah dipotong. 

Meningkatkan indek refraksi berbagai kom

ponen jaringan. 

Larutan Bouin 

Setelah diadakan seksi kedua testes dima

sukkankan ke dalam larutan Bouin selama 

24 jam kemudian dicuci dengan air kran 

yang mengalir selama 30 menit ~ 

b. Dehidrasi dan Clearing 

Tujuan Untuk menarik air dari jaringan, mem

bersihkan dan menjernihkan jaringan. 

Reagen Alkohol 70~. 80~, 95%, 96%, alkohol ab-

Cara Kerja 

solut I, II, III, xylol I dan II. 

Testes dimasukkan dalam reagen dengan 

urutan alkohol 70~, 80%, 95%, 96%, 

alkohol absolut I, II, III, xylol I dan II 

masing-masing selama 30 menit. 
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c. Impregnation (penanaman) 

Tujuan 

Reagen 

Cara Kerja 

Untuk menginfiltrasi jaringan 

Parafin I dan II 

Jaringan dinasukkan dalam parafin I yang 

mencair kemudian dioven 30 nenit selanjut

nya dimasukkan ke dalam parafin II dan di

masukkan lagi ke dalam oven selama 30 

menit pada suhu 58-60 derajat Celcius. 

d. Penbuatan balok parafin 

Tujuan 

Reagen 

Cara Kerja 

Untuk memudahkan pemotongan jaringan 

Parafin cair 

Henyediakan cetakan besi yang sebelumnya 

diolesi gliserin untuk mencegah melekatnya 

parafin pada cetakan. Setelah parafin 

dituang pada cetakan, testis dimasukkan 

dengan pinset dan ditunggu sampai parafin 

membeku. 

e. Pengirisan tipis 

Tujuan 

Alat 

Cara Kerja 

Henotong jaringan sehingga mudah dilihat 

di bawah nikroskop 

Hikrotom 

Penotongan dianbil secara random, tiap 

kali pemotongan diambil satu dengan tebal 

lima sampai tujuh mikron kemudian 

dicelupkan ke dalan air hangat dengan suhu 

20-30 derajat Celcius sampai jaringan 

berkembang dengan baik dan mekar kemudian 

diletakkan pada gelas obyek yang telah di-
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Tujuan 

Cara Kerja 
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olesi dengan putih telur kemudian 

dikeringkan di atas hot plate. 

Menudahkan melihat perubahan jaringan, di

sini digunakan pewarna Haematoxylin Eosin. 

Dengan pewarnaan HE dapat dilihat dengan 

jelas bentuk masing-masing selnya, dimana 

sitoplasma berwarna merah, sedangkan 

intinya berwarna biru. 

Pewarnaan HE dilakukan dengan metode 

Harris, dengan cara sebagai berikut : 

testis yang telah kering dimasukkan ke 

dalam xylol I selama tiga menit dengan 

tempat khusus dan selama satu menit pada 

xylol II, kemudian alkohol absolut I dan 

II, alkohol 96%, 80%, 70% dan air kran 

masing-masding satu menit. Selanjutny~ 

testis dimasukkan ke dalam zat warna 

haematoxylin selama 5-10 menit, air kran 

2-5 menit, asam alkohol 3-10 celupan, air 

kran 4-7 celupan, amoniak enam celupan, 

air kran 10 menit, aquadeest secukupnya, 

zat warna eosin selama seperempat menit, 

kemudian dimasukkan lagi ke dalam aquades 

secukupnya. Selanjutnya dimasukkan ke 

dalam alkohol 70%, alkohol 80% 

masing-masing selama setengah menit, 

alkohol 96%, alkohol absolut I dan II 
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selama satu menit. Terakhir dinasukkan ke 

dalam xylol I dan II masing-masing selama 

1-2 menit selanjutnya dibersihkan dari 

sisa-sisa pewarnaan. 

g. Penutupan dengan gelas penutup 

Obyek glass ditutup dengan gelas penutup yang sebelumnya 

telah ditetesi dengan canada balsem yang dicampur dengan 

sodium karbonat. 
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